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Abstract 
 

 

 

 

 

 
Indonesia merupakan negara yang sangat rentan terhadap bencana gempa bumi, 
terutama di wilayah rawan gempa seperti Yogyakarta. Sebagai calon tenaga 
kesehatan, mahasiswa Keperawatan Anestesiologi memiliki peran strategis dalam 
respons kebencanaan, namun edukasi kesiapsiagaan bencana dalam kurikulum 
keperawatan masih terbatas dan sering disampaikan dengan metode yang kurang 
menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi berbasis 
podcast terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada mahasiswa 
Keperawatan Anestesiologi Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan desain kuantitatif Pre Eksperimen dengan pendekatan one group 
pretest-posttest design. Populasi penelitian berjumlah 156 mahasiswa angkatan 
2023, dengan 60 responden yang dipilih melalui teknik simple random sampling 
berdasarkan rumus Slovin. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 
disertai media edukasi podcast. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed 
Ranks Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi, 
sebagian besar responden berada pada kategori hampir siap dan siap (masing-
masing 30%), sedangkan setelah diberikan intervensi, mayoritas responden berada 
pada kategori sangat siap (63,3%). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara nilai pretest dan posttest (p = 0,000 < 0,05). Temuan ini 
membuktikan bahwa edukasi berbasis podcast secara signifikan meningkatkan 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada mahasiswa Keperawatan Anestesiologi. 
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1. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerentanan bencana alam tertinggi 

di dunia, terutama gempa bumi. Hal ini disebabkan letak geografis Indonesia yang berada di 

jalur Ring of Fire, sehingga pergeseran lempeng tektonik kerap memicu gempa bumi dengan 

skala besar. Daerah Yogyakarta termasuk wilayah rawan gempa, sebagaimana tercatat dalam 

gempa besar tahun 2006 yang menimbulkan ribuan korban jiwa serta kerusakan infrastruktur 

dalam skala luas. Oleh karena itu, kesiapsiagaan masyarakat, khususnya mahasiswa kesehatan, 

menjadi aspek penting dalam mengurangi risiko dan dampak bencana. Kesiapsiagaan bukan 

hanya soal pengetahuan, tetapi juga mencakup keterampilan dan sikap yang tepat dalam 

menghadapi situasi darurat (Kartika et al., 2022). 

Kesiapsiagaan bencana melibatkan berbagai aspek kunci. Teori kesiapsiagaan yang banyak 

dirujuk menyebut lima parameter utama meliputi pengetahuan, sikap, rencana tanggap darurat, 

sistem peringatan dini, dan mobilisasi sumber daya. Peningkatan pendidikan dan pelatihan 

sejak dini menjadi mutlak agar mahasiswa kesehatan menguasai elemen-elemen tersebut. 

Menurut Holifatus, et al (2024), kompetensi perawat dalam tanggap darurat sangat penting 

untuk keberhasilan penanggulangan bencana, sehingga pendidikan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam kesiapsiagaan bencana perlu diberikan sejak dini yang 

dapat dimulai sejak mahasiswa. Mahasiswa keperawatan anestesi sebagai calon tenaga 

kesehatan memiliki peran strategis dalam menghadapi bencana, mengingat mereka akan terlibat 

langsung dalam penanganan medis, termasuk penyelamatan jiwa pada fase kritis pasca-gempa. 

Edukasi bencana sering kali belum menjadi fokus utama dalam kurikulum atau disampaikan 

dengan metode yang kurang menarik dan tidak berkelanjutan (Bronfman et al., 2020). 

Akibatnya, meskipun mahasiswa memiliki dasar pengetahuan medis, mereka masih 

memerlukan inovasi media pembelajaran yang lebih efektif untuk memperkuat kesiapsiagaan 

bencana, khususnya dalam konteks gempa bumi (Pertiwi & Zakiyah, 2021). 

Mengacu pada tinjauan di atas, media pembelajaran yang inovatif menjadi krusial untuk 

menyampaikan edukasi kebencanaan secara efektif. Podcast adalah salah satu media 

pembelajaran digital yang semakin populer dan relevan bagi mahasiswa. Handoko (2025)  

menjelaskan bahwa podcast merupakan media audio digital yang dapat diakses kapan saja dan 

di mana saja. Fleksibilitas ini memungkinkan proses pembelajaran tidak terbatas ruang dan 

waktu, sangat cocok bagi mahasiswa dengan mobilitas tinggi. Selain itu, mahasiswa menilai 

podcast sebagai media pembelajaran yang relevan dan praktis untuk generasi mereka. Hasil 
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riset tersebut menunjukkan podcast tidak hanya meningkatkan wawasan dan motivasi belajar, 

tetapi juga mendorong perubahan perilaku positif.  

Meskipun podcast telah digunakan dalam berbagai bidang pendidikan, penelitian yang 

secara khusus menilai pengaruh edukasi podcast terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi 

pada mahasiswa keperawatan masih sangat terbatas (Holifatus et al., 2024). Hal ini 

menunjukkan adanya celah penelitian yang penting untuk diisi. Dengan melaksanakan 

penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh bukti empiris mengenai efektivitas podcast sebagai 

media edukasi bencana. 

2. METODE 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan Pre 

Eksperimen menggunakan one group pre test-post test design. Penelitian Pre Eksperimen one 

group pre test-post test design adalah salah satu desain eksperimen kelompok sampel dan 

melakukan pengukuran baik sebelum maupun setelah perlakuan diberikan kepada responden 

(Sugiyono, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi angkatan 2023 sebanyak 156 Mahasiswa. Berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus slovin didapatkan sampel sejumlah 60 responden yang akan dilibatkan 

dalam proses penelitian dengan menggunakan teknik sampling simple ramdom sampling.  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dimulai dari tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap pengolahan dan penyajian data. Dalam proses pengambilan data peneliti 

akan menggunakan instrumen penelitian berupa kuisioner kesiapsiagaan bencana gempa bumi 

yang sudah di uji validitas dan reliabilitas sebelumnya oleh Wihayati (2018) dan menggunakan 

media edukasi video podcast. Analisis data menggunakan pendekatan bivariat dengan uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test untuk melihat perbedaan kesiapsiagaan siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan dalam satu kelompok. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

3.1.1  Tingkat Kesiapsiagaan Gempa Bumi Sebelum Edukasi Podcast 

Tingkat kesiapsiagaan gempa bumi sebelum edukasi podcast dapat dilihat pada 

tabel berikut :  
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Tabel 1. Tingkat Kesiapsiagaan Gempa Bumi Sebelum Edukasi Podcast 

Kategori Frekuensi Presentase 

Sangat Siap 6 10% 

Siap 18 30% 

Hampir Siap 18 30% 

Kurang Siap 12 20% 

Belum Siap 6 10% 

Total 60 100% 

Pada tabel 1 frekuensi tingkat kesiapsiagaan responden sebagian besar masuk 

kategori siap dan hampir siap dengan jumlah masing-masing 18 responden (30%) 

kemudian kategori kurang siap sejumlah 12 orang (20%) dan kategori sangat siap dan 

belum siap masing-masing 6 responden (10%).  

3.1.2 Tingkat Kesiapsiagaan Gempa Bumi Sebelum Edukasi Podcast 

Tingkat kesiapsiagaan gempa bumi setelah edukasi podcast dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

Tabel 2. Tingkat Kesiapsiagaan Gempa Bumi Setelah Edukasi Podcast 

Kategori Frekuensi Presentase 

Sangat Siap 38 63.3% 

Siap 15 25% 

Hampir Siap 7 11.7% 

Total 60 100% 

  

Pada tabel 2 frekuensi tingkat kesiapsiagaan responden sebagian besar masuk 

kategori sangat siap sejumlah 38 responden (63,3%), kemudian kategori siap sejumlah 

15 responden (25%) dan kategori hampir siap sejumlah 7 responden (11,7%).  

 

3.1.3 Pengaruh Edukasi Podcast Terhadap Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi  

Pengaruh edukasi podcast terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi dapar 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3. Pengaruh edukasi podcast terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi 

  

Post test-Pre test 

Z -6.477 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

Pada tabel 3 menunjukan bahwa nilai signifikansi .000 (<0.05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa edukasi podcast memiliki pengaruh terhadap kesiapsiagaan bencana 

gempa bumi.  

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Tingkat Kesiapsiagaan Gempa Bumi Sebelum Edukasi Podcast 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan sebelum diberikan 

edukasi podcast didominasi oleh kategori hampir siap dan siap, yang mencerminkan 

bahwa responden sebenarnya memiliki fondasi kesadaran yang cukup namun belum 

memiliki kesiapan yang bersifat komprehensif dalam menghadapi ancaman bencana 

(Adilla et al., 2025). Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa kurangnya pelatihan 

rutin atau edukasi menyebabkan kesiapsiagaan tidak mencapai tingkat optimal 

meskipun terdapat modal pengetahuan awal yang cukup (Andika et al., 2023). Kondisi 

tersebut terjadi karena mahasiswa belum terpapar materi atau mata kuliah tentang 

kebencanaan. Selain itu, keterbatasan dalam penyediaan sarana prasarana darurat serta 

rendahnya partisipasi mahasiswa dalam pelatihan kebencanaan juga menjadi hambatan 

utama dalam peningkatan pengetahuan dan kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada 

mahasiswa (Wulandari et al., 2023). 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Suryadi dan Ulya (2024) yang 

menunjukkan bahwa kesiapsiagaan mahasiswa dalam menghadapi gempa bumi belum 

mencapai tingkat optimal apabila tidak didukung oleh edukasi dan pelatihan 

kebencanaan yang memadai. Hasil tersebut juga didukung dengan penelitian Indriasari 

(2016) yang mengungkapkan adanya hubungan yang kuat antara rendahnya 

pengetahuan mengenai bencana dan rendahnya tingkat kesiapsiagaan siswa sekolah 
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dasar di Yogyakarta. Selain itu, kurangnya pengalaman langsung dalam menghadapi 

situasi darurat nyata menyebabkan kompetensi praktis seperti prosedur evakuasi, 

penggunaan alat keselamatan, dan pengambilan keputusan cepat saat gempa masih 

belum terinternalisasi dengan baik (Widyastuti et al., 2023). 

Faktor lainnya adalah sumber informasi mengenai bencana yang diperoleh 

mahasiswa masih didominasi oleh media internet secara pasif tanpa disertai pelatihan 

atau simulasi terpadu, sehingga pemahaman yang terbentuk belum cukup untuk 

membudayakan perilaku kesiapsiagaan (Özcanarslan et al., 2025).  Dengan demikian, 

diperlukan intervensi edukatif yang tidak hanya bersifat informatif tetapi juga 

kontekstual dan aplikatif, seperti edukasi melalui podcast yang mampu menyajikan 

materi secara menarik, terstruktur, serta mudah diakses secara berulang untuk 

memperkuat retensi informasi dan mendorong perubahan perilaku kesiapsiagaan yang 

lebih optimal. 

 

 3.2.2 Tingkat Kesiapsiagaan Gempa Bumi Sesudah Edukasi Podcast 

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden masuk ke dalam kategori 

sangat siap dan siap setelah mendapatkan edukasi melalui podcast menunjukkan bahwa 

cara penyampaian materi lewat podcast berhasil dalam membantu mahasiswa 

memahami materi yang diberikan sehingga dapat meningkatkan kesiapsiagaan. 

Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa podcast merupakan sarana belajar yang 

mudah diakses, fleksibel, dan menarik untuk menyampaikan pengetahuan kepada 

berbagai kalangan (Crooks et al., 2023). Hal ini didukung oleh media podcast yang 

dapat membantu mahasiswa memahami materi yang disampaikan serta membuat 

suasana belajar menjadi lebih nyaman. Dengan demikian, informasi tentang langkah-

langkah kesiapsiagaan bencana yang cukup rumit dapat lebih mudah dipahami 

dibandingkan dengan metode pembelajaran biasa (Fitri & Kurniasari, 2022). Selain itu, 

karena podcast bisa didengarkan kapan saja dan di mana saja, responden dengan mudah 

mengulang materi di waktu luang mereka, sehingga semangat belajar jadi meningkat 

dan mereka bisa mengingat lebih baik langkah-langkah kesiapsiagaan bencana yang 

sudah dijelaskan (Tarmawan et al., 2021). Kemudahan untuk memutar ulang materi ini 

menjadi nilai tambah tersendiri, sebab lewat pengulangan tersebut membuat 
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pengetahuan yang diterima perlahan akan melekat lebih kuat di ingatan responden, yang 

akhirnya turut meningkatkan rasa kesiapan mereka saat menghadapi bencan (Gottlieb 

et al., 2024). 

Peningkatan kesiapsiagaan bencana setelah pemberian edukasi melalui podcast 

dapat dijelaskan melalui beberapa teori pembelajaran. Teori digital natives menyatakan 

bahwa generasi yang tumbuh bersama teknologi cenderung lebih mudah menerima 

informasi yang disampaikan melalui media digital. Oleh karena itu, penggunaan podcast 

yang dapat diakses melalui telepon pintar menjadi media yang sesuai dan menarik bagi 

mahasiswa yang telah terbiasa dengan teknologi digital (Kennedy, 2021). Selain itu, 

teori self-directed learning menjelaskan bahwa mahasiswa sebagai pembelajar dewasa 

memiliki kecenderungan untuk mengatur proses belajarnya sendiri, termasuk 

menentukan waktu, tempat, dan kecepatan belajar. Karakteristik podcast yang fleksibel 

memungkinkan mahasiswa mempelajari materi sesuai kebutuhan mereka sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Berdasarkan teori-teori tersebut, podcast 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga dapat 

membantu meningkatkan kesiapsiagaan bencana mahasiswa secara lebih menyeluruh, 

baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan dalam menghadapi situasi 

darurat (Sarah Gast, 2024) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi melalui podcast efektif dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana mahasiswa. Efektivitas tersebut didukung oleh 

karakteristik podcast yang mudah diakses, fleksibel, dan dapat diputar ulang sehingga 

memudahkan mahasiswa memahami serta mengingat materi. Selain itu, kesesuaiannya 

dengan kebiasaan belajar generasi digital dan pembelajaran mandiri menjadikan podcast 

sebagai media yang mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

kesiapsiagaan bencana. 

 

 

3.2.3 Pengaruh Edukasi Podcast Terhadap Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

Hasil uji statistik dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

bermakna antara edukasi podcast dan tingkat kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada 
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mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. Hasil 

penelitian ini memperkuat teori bahwa media edukasi yang dipilih secara tepat dapat 

meningkatkan efektivitas proses belajar pada kelompok dewasa muda, khususnya 

mahasiswa yang memiliki keterbatasan waktu dan menuntut fleksibilitas pembelajaran. 

Podcast sebagai media audio memungkinkan pembelajaran berlangsung secara mandiri 

(self-paced learning) tanpa terikat ruang dan waktu, sebagaimana ditegaskan oleh 

Handoko et al (2025) yang menyebutkan bahwa podcast tidak hanya meningkatkan 

wawasan, tetapi juga motivasi belajar dan berpotensi mendorong perubahan perilaku 

mahasiswa kesehatan. 

Secara umum, hasil penelitian ini juga sejalan dengan tinjauan literatur yang 

dilakukan oleh Nindy (2022) yang menyimpulkan bahwa berbagai bentuk pelatihan dan 

edukasi siaga bencana dengan metode yang variative mulai dari simulasi, audio visual, 

hingga media digital secara konsisten menunjukkan pengaruh positif terhadap 

kesiapsiagaan menghadapi bencana pada berbagai kelompok sasaran. Hal ini juga 

didukung oleh (Widodo, 2021) yang masing-masing menemukan pengaruh signifikan 

metode simulasi terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi ancaman gempa 

bumi, sehingga memperkuat simpulan bahwa intervensi edukasi yang terstruktur baik 

berbasis simulasi maupun media seperti podcast merupakan strategi yang relevan untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana pada berbagai jenjang populasi, termasuk 

mahasiswa keperawatan anestesiologi. 

Sebagai mahasiswa rumpun kesehatan yang kelak akan berperan dalam respons 

kegawatdaruratan, peningkatan kesiapsiagaan bencana pada responden penelitian ini 

memiliki relevansi praktis yang penting. Simandalahi (2021) menekankan bahwa 

kesiapsiagaan yang baik dapat meningkatkan kemampuan individu dalam melindungi 

dan menyelamatkan diri maupun orang lain saat bencana terjadi, sehingga keberhasilan 

edukasi podcast dalam meningkatkan kesiapsiagaan pada penelitian ini turut 

mendukung kesiapan mahasiswa keperawatan anestesiologi sebagai bagian dari tenaga 

kesehatan yang akan terlibat langsung dalam penanggulangan kondisi darurat di masa 

mendatang. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa edukasi melalui media podcast berpengaruh 

secara signifikan terhadap peningkatan kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada 

mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. Sebelum 

diberikan edukasi, tingkat kesiapsiagaan responden masih didominasi oleh kategori 

hampir siap dan siap (masing-masing 30%), yang mengindikasikan bahwa modal 

pengetahuan awal mahasiswa belum diiringi dengan kesiapan yang komprehensif. 

Setelah pemberian edukasi podcast, terjadi peningkatan yang nyata, ditandai dengan 

mayoritas responden (63,3%) berada pada kategori sangat siap. Hasil uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test memperkuat temuan ini dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p<0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi dengan menggunakan 

media podcast terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. 

Temuan ini menunjukan bahwa podcast merupakan media edukasi yang efektif 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana pada mahasiswa kesehatan, karena 

karakteristiknya yang fleksibel, mudah diakses, dan dapat diputar ulang sesuai 

kebutuhan pembelajar dewasa (self-directed learning). Keunggulan ini sejalan dengan 

kebiasaan belajar generasi digital native yang lebih responsif terhadap media berbasis 

teknologi dibandingkan metode konvensional. Dari sisi praktis, peningkatan 

kesiapsiagaan ini memiliki relevansi penting mengingat mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi merupakan calon tenaga kesehatan yang kelak akan terlibat langsung 

dalam penanganan medis dan penyelamatan jiwa pada fase kritis pascabencana, 

sehingga penguasaan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan kesiapsiagaan sejak 

masa pendidikan menjadi bekal penting bagi profesi mereka di masa depan. 

Berdasarkan temuan tersebut, institusi pendidikan kesehatan disarankan untuk 

mengintegrasikan media podcast sebagai salah satu strategi edukasi kebencanaan yang 

berkelanjutan dalam kurikulum, tidak hanya sebagai materi insidental. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan kelompok pembanding (control group) untuk 

memperkuat validitas kausal antara edukasi podcast dan kesiapsiagaan bencana gempa 

bumi. 
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